
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang perbandingan pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemikiran Mastuhu tentang pendidikan Islam adalah :

a. Konsepsi manusia dan dasar pendidikan Islam. Manusia terdiri dari tubuh, hayat, dan jiwa. Tubuh bersifat materi, hayat berarti hidup. Sedangkan jiwa bersifat kekal, ukuran mati atau hidup manusia sangat ditentukan oleh pengabdian seseorang kepada pencipta. Dari itu dasar pendidikan Islam adalah al-Quran, al-Sunnah, dan ijtihad.
b. Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang taat dalam menjalankan ajaran agama, bermoral tinggi dalam mencari rezki (mencari, mengolah, dan membelanjakannya di jalan Tuhan), mengembangkan kehidupan yang beradab dan menguasai sains-teknologi.
c. Pendidik dan peserta didik. Pendidik/guru adalah orang yang mampu mengembangkan budaya belajar pada siswanya, sehingga siswa dan mahasiswa  rindu belajar, rindu sekolah, atau selalu merasa haus akan ilmu, yang dipentingkan bagi seorang pendidik adalah mengembangkan metodologi belajar, bukan produksi belajar.

d. Kurikulum diartikan sebagai rangkaian beberapa mata pelajaran, maka ada empat kelompok mata pelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik: 
e. Pertama, kurikulum kelompok kebangsaan dan kenegaraan, kedua, kelompok kecerdasan komplit, ketiga, kelompok profesi, keempat, kelompok yang tidak terdeteksi ( ini diberikan sesuai dengan kebutuhan waktu, tempat, situasi dan kondisi dalam kehidupan peserta didik).

f. Dalam penggunaan metode Mastuhu menekankan kepada metode pengajaran yang berorientasi kepada peserta didik bukan kepada guru, maka diperlukan demokrasi antara guru dan siswa dalam menentukannya. 
g. Begitu juga lembaga pendidikan harus memiliki fasilitas untuk menunjang hal tersebut, setidaknya adanya perpustakaan dan laboratorium, serta tertatanya lembaga dengan rapi.
h. Seluruh komponen yang terkait dengan pendidikan harus dievaluasi untuk melahirkan pendidikan yang bermutu.
2. Pemikiran Malik Fadjar tentang pendidikan Islam adalah :

a. Malik Fadjar memandang manusia dari segi tugas yang harus diemban yaitu sebagai abdu al-Allah dan khalifah fi al-ardh. Maka dari itu, pendidikan Islam harus berdasarkan  kepada al-Quran dan al-Sunnah serta ijtihad. 
b. Tujuan pendidikan mencita-citakan terbentuknya insan kamil atau muslim paripurna yang mencerminkan kualitas manusia seutuhnya, yang bukan sekedar mengalihkan pengetahuan dan ketrampilan (sebagai isi pendidikan), melainkan untuk menggugah fitrah insaniah, sehingga peserta didik bisa menjadi penganut agama yang baik. 
c. Pendidik diharapkan bertugas menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta didiknya, dan mampu membawa peserta didik untuk menjadikan agama sebagai landasan moral, etik dan spritual dalam kehidupan kesehariannya. 

d. Kurikulum harus tetap diperbaharui sesuai dengan  kebutuhan masyarakat dan peserta didik, serta disusun dengan padat gizi, karena ia merupakan hidangan yang akan di “santap” peserta didik.
e. Metode yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran adalah menggabungkan beberapa metode suatu mata pelajaran, yang disesuaikan dengan kelas dan jenis mata pelajaran yang disajikan, Karena itu kepandaian dan kecermatan guru dalam memilih metode sangat menentukan sesuai dengan pengalaman dan kreativitas guru itu sendiri. 
f. Lembaga pendidikan Islam dilihat dari segi fungsinya yaitu, untuk mengejawantahkan nilai-nilai ajaran Islam, memberikan perhatian tentang kajian Islam, dan menjadikan Islam sebagai sumber nilai. Langkah yang harus dilakukan adalah kejelasannya antara yang dicita-citakan dengan langkah operasionalnya, pemberdayaan (empowering) kelembagaan untuk menata sistemnya, perbaikan, pembaruan, dan pengembangan dalam sistem pengelolaannya, serta peningkatan kualitas SDM yang ada.
g. Evaluasi pendidikan dilakukan terhadap seluruh kegiatan peserta didik selama pelaksanaan proses pendidikan berlangsung, dan mutlak dilakukan oleh guru.
3. Perbandingan pemikiran Mastuhu  dan Malik Fadjar :
a. Dalam memandang manusia terdapat perbedaan. Mastuhu melihat manusiadari unsur yang dimiliki yaitu, tubuh, hayat, dan jiwa. Malik Fadjar melihat manusia dari eksistensi dan tugas yang harus diemban manusia, yaitu sebagai  abdu al-Allah dan khalifah fi al-ardh. Sedangkan dasar pendidikan Islam menurut keduanya, yaitu al-Quran, al-Sunnah dan ijtihad dalam persoalan ini mereka berpandangan sama. 
b. Tujuan pendidikan Islam, Mastuhu merumuskan yaitu taat menjalankan agama, menguasai sains-teknologi, cerdas mencari rezki (mencari, mengolah dan menjalankan di jalan Tuhan), serta mampu mebuat sejarah. Sedangkan Malik Fadjar mengungkapakan tujuan pendidikan adalah terciptanya insan kamil (manusia paripurna), dan membangkitkan intuisi agama, sehingga peserta didik menjadi penganut dan pengamal agama yang baik. Dalam hal ini terdapat persamaan pendapat, walaupun Mastuhu lebih merinci tujuan pendidikan dalam tatanan aplikatif, sedangkan Malik Fadjar, lebih berorientasi pada pencapaian tujuan tertinggi. 
c. Pendidik, keduanya sama-sama memandang dari segi tugas seorang pendidik, bagi Mastuhu tugas pendidik adalah mengembangkan budaya belajar pada siswanya, sehingga siswa dan mahasiswa diharapkan rindu belajar, rindu sekolah. Sedangkan Malik Fadjar berpendapat bahwa, pendidik adalah orang mampu membawa peserta didik untuk menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etik dan spritual dalam kehidupan kesehariannya. Sementara dalam hal peserta didik, keduanya tidak begitu rinci menjelaskannya.

d. Kurikulum, menurut Mastuhu lebih merinci sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yaitu kurikulum kebangsaan dan kenegaraan, kecerdasan komplit, profesi, dan kelompok tak terduga. Sedangkan Malik Fadjar mengungkapkan bahwa kurikulum mesti tetap harus disusun secara terus menerus sesuai kebutuhan masyarakat dan peserta didik. Antara Mastuhu dan Malik Fadjar terdapat persamaan, namun Mastuhu lebih merincinya. 
e. Metode, Mastuhu menekankan adanya demokrasi yang berpusat pada peserta didik, sedangkan Malik Fadjar menyebutkan bahwa setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, maka dari itu kepandaian guru dalam memilih metode. Antara Mastuhu dan Malik Fadjar terdapat perbedaan pendapat 
f. Menurut Mastuhu Lembaga pendidikan Islam dilihat dari segi fasilitas yang harus dimiliki, sedangkan bagi Malik Fadjar lembaga pendidikan dilihat dari segi kemanfaatannya, dan langkah-langkah operasional dalam mengelolanya, tentu dalam hal ini terdapar perbedaan pandang kedua tokoh tersebut.
g. Evaluasi, Mastuhu melihat dari unsur yang mesti dievaluasi yaitu seluruh yang ada dalam komponen yang menunjang pendidikan, sedangkan Malik Fadjar melihat kepada apa, siapa dan teknik apa yang digunakan dalam mengevaluasi.  
A. Saran-saran

Dari beberapa pemikiran yang telah dipaparkan, penulis memandang perlu memberikan saran-saran, sebagai berikut:

1. Pokok pikiran Mastuhu di atas, perlu dipahami dan dikembangkan oleh peneliti dan praktisi pendidikan. Setidaknya, pemikiran tersebut dapat dijadikan sebagai referensi untuk menerapkan dan mengembangkan pendidikan Islam, karena konsep pemikiran religius demokratis perlu dikembangkan menjadi bagian dari karakter bangsa, karena banyak diantara para pendidik baik secara langsung atau tidak, telah mengebiri peserta didik akibat kekeliruannya. 
2. Pokok pikiran Malik Fadjar di atas, perlu dipahami dan dikembangkan oleh peneliti dan praktisi pendidikan. Setidaknya dapat dijadikan sebagai referensi untuk menerapkan dan mengembangkan pendidikan Islam. Kepada penentu kebijakan pendidikan Islam diharapkan bisa melahirkan kebijakan yang tidak menekankan satu aspek dari kepribadian manusia, tetapi menyentuh seluruh aspek yang ada. Mengembangkan berbagai potensi peserta didik, baik potensi intelektual (akal), emosional (nafs), dan spiritual (qalb) serta kemampuan untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. 
3. Kepada lembaga pendidikan tinggi Islam, diharapkan menyiapkan jurusan atau program studi yang lebih spesifik sehingga menghasilkan lulusan yang ahli, mampu mempertanggung jawabkan dan menerapkan ilmu dalam kehidupannya.
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